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Pendahuluan

Desa Gunung Rajak merupakan salah satu
desa di Kecamatan Sakra Barat, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat,
Indonesia. Desa ini terdiri dari 9 dusun, yaitu
Dusun Gunung Rajak, Dusun Baren Mayung,
Dusun MT. Siluman, Dusun Panggongan, Dusun
Pengenjuk, Dusun Monjet, Dusun Sangke Langit,
Dusun  Temes, dan Dusun Bungtandang.
Berdasarkan data terbaru dari website resmi Desa
Gunung Rajak, jumlah penduduk di desa ini
mencapai 6.875 jiwa. Desa Gunung Rajak terletak
di ketinggian antara 50-250 meter di atas
permukaan laut, dengan luas wilayah 624 hektar.
Desa ini dikenal dengan suasana pedesaannya yang
asri, namun juga menghadapi berbagai tantangan,
khususnya dalam pengelolaan lingkungan dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat.

Salah satu permasalahan utama yang
dihadapi masyarakat Desa Gunung Rajak adalah
rendahnya kesadaran mengenai  pentingnya
pengelolaan sampah yang baik dan gaya hidup
sehat (Jamhari, 2024). Sampah yang tidak dikelola
dengan  baik  menjadi  sumber  berbagai
permasalahan, seperti pencemaran lingkungan,
penyebaran penyakit, dan rusaknya estetika desa.
Sampah organik adalah limbah yang berasal dari
sisa makhluk hidup (alam) seperti hewan, manusia,
tumbuhan yang mengalami pembusukan atau
pelapukan (Wahyuningsih et al., 2023). Sampah
organik, yang merupakan limbah rumah tangga
terbesar, sering kali hanya dibuang begitu saja
tanpa dikelola sehingga menumpuk dan mencemari
lingkungan. Padahal, pengelolaan sampah organik
yang efektif dapat memberikan manfaat besar bagi
masyarakat dan lingkungan.

Solusi yang dilakukan dalam mengolah
sampah organik adalah dengan membuat eco-
enzyme (Chandra et al., 2020). Menurut Imron
(2020) eco-enzyme merupakan hasil dari fermentasi
limbah sampah organik seperti ampas buah dan
sayuran, gula (gula aren, gula merah, atau gula
tebu), dan air. Warnanya coklat gelap dan memiliki
bau khas fermentasi asam manis yang kuat. Eco-
enzym memiliki banyak manfaat yaitu sebagai

cairan pembersih serta pupuk yang ramah
lingkungan (Rusdi & Alam, 2022).
Berdasarkan kebutuhan tersebut, KKN

PMD Universitas Mataram melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Desa Gunung
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Rajak dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan
tentang pengelolaan sampah organik menjadi eco-
enzym. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat, khususnya kader posyandu
yang merupakan ibu- ibu rumah tangga di desa,
akan pentingnya pengelolaan sampah organik.
Selain itu, pelatihan ini diharapkan mampu
memberikan keterampilan baru bagi masyarakat
dalam mengolah limbah organik menjadi produk
yang bernilai ekonomi dan bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas
maka kegiatan pengabdian kepada masayarakat
dilakukan dengan tujuan umum meningkatkan
kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam
menangani masalah sampah di Desa Gunung Rajak
dengan tujuan khusus meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam melaksanakan
program bank sampah, mengolah sampah dapur

menjadi  ekoenzim,  memelihara  kesehatan
lingkungan  dan  meningkatkan  partisipasi
masyarakat menanam pohon dalam program

Nenuju Desa Hijau dan Mandiri.

Metode

Waktu, tempat dan sasaran kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan dalam bulan Januari sampai dengan
Februari 2025 di Desa Gunung Rajak Lombok
Timur (Gambar 1).

Gambar 1. Lokasi kegiatan KKN PMD Unram di
Desa Gunung Rajak Lombok Timur.

Tim pelaksana kegiatan ini terdiri dari 11
orang mahasiswa dari berbagai program studi di
Universitas Mataram dan satu orang dosen
pembimbing kegiatan dari Universitas Mataram.
Pelaksanaan kegiatan bermitra dengan Kepala Desa
Gunung Rajak beserta jajarannya dan nara sumber
dari Dinas Kesehatan Koordinator Kecamatan
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Sakra Barat kabupaten Lombok Timur dan
Persemaian Modern Mandalika Kementerian
KLHK Republik Indonesia (Gambar 2).

Khalayak sasaran kegiatan terdiri dari 30
orang kader POSYANDU dan perwakilan

masyarakat dari semua dusun di Desa Gunung
Rajak.

Gambar 2. Tim pengabdian bersama mitra dari
Dinas Kesehatan Lombok Timur pada acara
Sosialisasi Kesehatan Lingkungan dan Pengolahan
Sampah Dapur Menjadi Ekoenzim di Desa Gunung
Rajak Lombok Timur.

Prosedur pelaksanaan dan materi kegiatan

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari
tahapan persiapan atau survey pendahuluan,
tahapan pelaksanaan dan pelaporan. Secara garis
besar kegiatan pengabdian di Desa Gunung Rajak
2025 dapat dilihat pada Gambar 3.

Survei pendahuluan dengan out put:
e Rumusan masalah
e Penentuan materi dan metode
kegiatan serta khalayak sasaran
e Jadwal pelaksanaan

|

Tahap pelaksanaan
e Sosialisasi kesehatan lingkungan
e Sosialisasi pengolahan sampah dapur
menjadi eko-enzim
e Program bank sampah
e progam penanaman pohon

'

Pelaporan:
e Evaluasi internal tim
e Luaran-luaran:

o plamflet bank sampah
plamflet eko-enzim
plamflet eco-brick
publikasi jurnal pengabdian
laporan KKN

O 00O

Gambar 3. Bagan alur kegiatan pengabdian di
Desa Gunung Rajak Lombok Timur.
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Survei pendahuluan dilakukan dengan out
put penentuan masalah utama yang sedang dialami
masyarakat desa dan penentuan materi, metode,
mitra, dan khalayak sasaran serta jadwal
pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan metode yang disesuaikan dengan setiap
materi kegiatan yang diberikan kepada khalayak
sasaran.

Sosialisasi  kesehatan lingkungan dan
pengolahan sampah dapur menjadi ekoenzim
dilakasanakan dengan metode ceramah, diskusi dan
demonstrasi indoor dengan media LCD, sound
system dan sampel produk ekoenzim. Sosialisasi
program bank sampah dilakukan indoor dan
outdoor dengan metode ceramah, diskusi dan
metode partisipatif bersama khalayak sasaran.
Sosialisasi program menanam pohon dilakukan
dengan metoda partisipatif bersama khalayak
sasaran di lapangan, yaiitu memfasilitasi perolehan
1000 batang bibit (anakan) pohon nangka dari
Persemaian Modern Mandalika dan berpartisipasi
bersama khalayak menanam pohon di titik utama
seluas 0.5 ha dan di titik-titik strategis lainnya
seluas 4 ha di Desa Gunung Rajak Lombok Timur.

Hasil dan Pembahasan

Kompleksitas permasalahan lingkungan di Desa
Gunung Rajak Lombok Timur

Permasalahan sampah di Desa Gunung
Rajak terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk. Dengan populasi yang mencapai 6.875
jiwa (masih terus bertambah), volume sampah yang
dihasilkan setiap harinya semakin besar. Data
terakhir dari laporan KKN PMD UNRAM tahun
sebelumnya, dengan populasi tersebut, desa ini
menghasilkan sekitar 3.322,5 kg sampah per hari.
Sampah organik dan anorganik yang masih
tercampur saat dibuang menyebabkan degradasi
lebih lama dan berdampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat. Sampah yang menumpuk di
sekitar pemukiman dan jalan raya berpotensi
menjadi  tempat berkembang biaknya wvektor
penyakit, seperti nyamuk dan lalat, yang dapat
menyebabkan berbagai penyakit menular.

Selama ini, pemerintah desa telah berupaya
mengatasi masalah sampah dengan berbagai
program, seperti penyediaan tempat sampah
berukuran besar. Namun, upaya ini masih belum
efektif karena tidak didukung dengan penambahan
tempat pembuangan sementara (TPS) Sulitnya
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menemukan lahan yang bisa dijadikan TPS baru
menjadi kendala utama yang mengakibatkan kurang
efektifnya pemecahan masalah sampah di Desa
Gunung Rajak hingga saat ini.

Keterbatasan sumber daya, kurangnya
kesadaran masyarakat, serta tidak adanya sistem
pengelolaan sampah yang terpadu menjadi faktor
utama yang menyebabkan upaya-upaya tersebut
belum memberikan hasil yang optimal. Masalah
sampah bukan sekadar persoalan teknis, tetapi juga
mencerminkan kompleksitas sosial dan ekonomi
masyarakat setempat (Ramadani et al. 2021).

Selain itu, budaya membuang sampah

sembarangan yang masih melekat di sebagian besar
masyarakat turut memperburuk kondisi lingkungan
(Gambar 4).

- &

Gambar 4. Sampah yang menumpuk di aliran
irigasi persawahan di Desa Gunung Rajak

Tidak adanya kebiasaan memilah sampah
dari rumah tangga menyebabkan sampah organik
dan anorganik bercampur sehingga sulit untuk
dikelola secara efektif. Sampah anorganik yang
tidak didaur ulang akhirnya mencemari tanah dan
air, sementara sampah organik yang dibiarkan
membusuk tanpa pengolahan menimbulkan bau
tidak sedap serta meningkatkan risiko penyebaran
penyakit (Ernawati et al., 2024).

Untuk mengatasi kompleksitas masalah
sampah ini, diperlukan pendekatan yang lebih
sistematis dan partisipatif. Edukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah
yang baik harus menjadi prioritas utama (Marlina,
et al., 2023). Pemerintah desa perlu menggandeng
berbagai pihak, seperti akademisi dan organisasi
lingkungan, untuk memberikan pemahaman serta
pelatihan terkait pemilahan dan pengolahan sampah
yang berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat
dalam membangun kesadaran kolektif juga penting
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agar setiap individu merasa bertanggung jawab
terhadap kebersihan lingkungan mereka.

Dalam konteks kesehatan lingkungan,
penting untuk menerapkan Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) 5 Pilar, yang meliputi (1) Stop
Buang Air Besar Sembarangan, (2) Cuci Tangan
Pakai Sabun, (3) Pengelolaan Air Minum dan
Makanan yang Aman, (4) Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga, dan (5) Pengelolaan Limbah Cair
Rumah Tangga (Gambar 5).

AYO JALANKAN 5 PILAR STBM

5 Pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)

=, 4
- g -

Stop Buang Air Cuci Tangan Pakai
Besar Sembarangan Sabun

¥

Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga

Pengelolaan Air
Minum dan Makanan
vana Aman

! Pengelolaan Limbah Cair
Rumah Tangga

Gambar 5. STBM 5 pilar

STBM 5 Pilar menjadi standar penting
dalam meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan
suatu daerah. Namun, di Desa Gunung Rajak,
implementasi STBM ini masih belum sepenuhnya
terpenuhi, terutama dalam hal pengelolaan sampah
rumah tangga dan limbah cair. Oleh karena itu,
diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan
desa ini dapat memenuhi kelima pilar STBM secara
menyeluruh.

Pengelolaan sampah tidak akan berhasil
tanpa  keterlibatan aktif ~masyarakat dalam
mengelola sampah sejak dari rumah tangga. Jika
setiap rumah tangga mulai memilah dan mengolah
sampahnya sendiri, maka volume sampah yang
masuk ke TPS dapat dikurangi secara signifikan.
Dengan demikian, pendekatan berbasis komunitas
dalam pengelolaan sampah dapat menjadi solusi
efektif dalam mengatasi permasalahan kesehatan
lingkungan yang kompleks di Desa Gunung Rajak.
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Penggalangan bank sampah dan pengolahan
sampah dapur menjadi eko-enzim

Salah satu solusi utama untuk penyelesaian
kompleksitas sampah di Desa Gunung Rajak adalah
Pengolahan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM).
PSBM merupakan pendekatan yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam mengelola
sampah, mulai dari sumbernya hingga tahap akhir
pemanfaatan. Model ini sangat penting untuk
diterapkan karena dapat mengurangi jumlah
sampah yang dibuang masyarakat secara
sembarangan ke sungai ataupun jalan raya serta
meningkatkan ~ kesadaran  masyarakat  akan
pentingnya pengelolaan limbah yang berkelanjutan.
Dengan penerapan PSBM, masyarakat dapat
mengubah pola pikir mereka dari membuang
sampah menjadi mengelola dan memanfaatkannya,
sehingga lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat
(Utomo, 2023).

Penggalangan bank sampah mengarahkan
masyarakat terutama kaum remaja untuk terampil
memilah sampah ke dalam sampah organik dan
anorganik. Sampah anorganik dipilah lebih lanjut
ke dalam kelompok-kelompok sampah yang dapat
dipakai lagi, didaur ulang, dan yang tidak dapat lagi
dimanfaatkan. Dua kelompok sampah pertama
dikumpulkan dan ditimbang oleh pengumpul dan
dapat ditukar dengan uang oleh pengepul, sehingga
tinggal kelompok sampah ketiga yang jumlahnya
jauh lebih sedikit yang kemudian dikumpulkan di
TPS. Penggalangan bank sampah ini selain dapat
merangsang gerakan masyarakat menuju desa zero
waste juga dapat menghidupkan perputaran roda
ekonomi  mikro di kalangan = masyarakat.
Penggalangan bank sampah ini dilaksanakan selain
melalui mimbar khusus sosialisasi juga dilakukan

dengan menyebarkan pamflet bank sampah
(Gambar 6).
BANKSAMPAH
KKN - PMD UNRAM
("4

= -
JAGA BUMI TETAP ASRI

Gambar 6. Pamflet sebagai salah satu media
penggalangan bank sampah di Desa Gunung Rajak

Kelompok sampah anorganik dari non
plastik, khususnya yang kondisinya bersih dan
relative masih utuh dari sediaan semula, seperti
kertas-kertas apkir perkantoran sebenarnya masih
bisa diolah menjadi berbagai produk seni yang
bernilai ekonomi lebih tinggi dari pada bila dijual
langsung sebelum diolah (“dijual kiloan). Contoh
pengolahan sampah kertas menjadi produk seni
dapat dilihat pada Gambar 7.

il

Gambar 7. Peserta diajari mengolah sampah kertas
menjadi bubur kertas (kiri) kemudian digunakan
untuk pembuatan suatu karya seni (kanan).

Jenis sampah anorganik lainnya, khususnya plastik
yang bersih dapat diolah juga menjadi berbagai
produk seni yang bernilai ekonomi atau memiliki
manfaat yang lain. Sampah plastik dapat juga
dikemas ke dalam botol-botol bekas menjadi

kemasan limbah padat yang bersifat lebih estetik
dan ramah lingkungan (ecobrick). Contoh hasil
olahan sampah plastik menjadi produk seni dan
eco-brick dapat dilihat pada Gambar 8 dan brosur
pengolahan sampah plastik menjadi eco-brick dapat
dilihat pada Gambar 9.

Gambar 8. Hasil olahan sampah plastik menjadi
produk seni dan eco-brick

Untuk pengelolaan jenis sampah organik,
peserta diberi materi dan pelatihan mengolah
sampah dapur menjadi ekoenzim. Peserta sangat
antusias mengikuti sosialisasi pembutan ekoenzim
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dari sampah dapur ini dan lebih 85% peserta
memahami manfaat ekoenzim dan berkomitmen
akan menerapkan teknik ini di rumah mereka.

ECOBRICK

APA ITU ECOBRICK?

Ecobrick adalah blok padat yang terbuat dari
botol plastik berisi sampah plastik yang
dikemas padat

CARA PEMBUATAN ECOBRICK:
Cuci dan sterilkan botol plastik, masukkan

sampah plastik kedalam botol plastik,
padatkan, dan tutup botol plastik

MANFAAT ECOBRICK:

Mengurangi pencemaran lingkungan
Mengurangi jejak karbon

Meningkatkan kesadaran tentang daur ulang

-5«3\'.

b 5

-
et

Gambar 9. Peserta diajari mengolah sampah
plastik menjadi produk seni dan ecobrick

KKN PMD UNRAM 2024-2025

Sosialisasi pengoalahan sampah dapur
menjadi ekoenzim ini, dilaksanakan selain melalui
mimbar khusus secara indoor dengan metode
ceramah, diskusi dan demonstrasi juga dilakukan
dengan menyebarkan pamflet kepada khalayak
sasaran (Gambar 10).

| ECO ENnZIM |

Apa itu eco enzim 7
Eko enzim adalah cairan serba guna
hasil fermentasi limbah organik dapur

menjadi bahan yang mempunyai banyak

manfaat untuk alam dan manusia

Cara pembuatan eco enzim :

1. Potong-potong kecil limbah organik

2. Masukkan kedalam botol atau wadah

3. Tuangkan air secukupnya

4. Tambahkan gula merah yang diiris
iris kecil ke botol atau wadah

5. Biarkan Selama 3 bulan

6. Saring dengan kain atau saringan

Manfaat eco enzim :

) © Sevanai pupuk organik
Mengurangi bau tak sedap
@ Meningkatkan kualitas air sumur
Penyubur tanah
% % dan lain-lain
Gambar 10. Salah satu media sosialisasi

pengolahan sampah dapur menjadi eko-enzim
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Ekoenzim adalah cairan hasil fermentasi
sampah organik, seperti sisa buah dan sayur,
dengan gula dan air dalam jangka waktu tertentu.
Proses fermentasi ini menghasilkan enzim yang
memiliki banyak manfaat, baik untuk lingkungan
maupun kehidupan sehari-hari. Ekoenzim dapat
digunakan sebagai pupuk organik, cairan pembersih
alami, hingga sebagai zat penghilang bau yang
efektif.

Proses pembuatan ekoenzim  cukup
sederhana dan dapat dilakukan oleh siapa saja
dengan bahan yang mudah didapat. Komposisi
utama ekoenzim terdiri dari 1 bagian gula (bisa
berupa gula merah atau molase), 3 bagian sampah
organik segar (seperti kulit buah dan sayur), serta
10 bagian air. Semua bahan ini dicampur dalam
wadah tertutup dan dibiarkan mengalami fermentasi
selama kurang lebih tiga bulan. Setelah proses
fermentasi selesai, cairan yang dihasilkan memiliki
warna coklat keemasan dengan aroma fermentasi
yang khas.

Kandungan utama dalam ekoenzim
meliputi berbagai enzim alami, asam organik,
alkohol, serta mikroorganisme yang bermanfaat.
Kombinasi kandungan ini menjadikan ekoenzim
sebagai agen pembersin alami yang dapat
menggantikan produk berbahan kimia berbahaya.
Selain itu, ekoenzim juga mengandung bakteri baik
seperti bakteri asam laktat dan Bacillus yang
membantu mempercepat proses penguraian limbah
organik.

Manfaat ekoenzim sangat luas dan dapat
diaplikasikan dalam berbagai bidang. Selain
sebagai pupuk organik yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah, ekoenzim juga dapat digunakan
sebagai cairan pembersih untuk rumah tangga,
seperti membersihkan lantai, kaca, dan perabotan
tanpa menimbulkan efek samping berbahaya bagi
kesehatan (Putra et al., 2023). Ekoenzim juga dapat
digunakan dalam pengolahan air limbah, membantu
mempercepat dekomposisi zat organik dalam air,
sehingga dapat meningkatkan kualitas air di
lingkungan sekitar.

Masyarakat yang memiliki pengetahuan
tentang pembuatan dan manfaat ekoenzim akan
mendapatkan banyak keuntungan. Selain dapat
mengurangi volume sampah organik yang dibuang
ke lingkungan, mereka juga dapat menghemat biaya
dengan menggunakan ekoenzim sebagai alternatif
produk pembersin dan pupuk alami. Dengan
demikian, pemanfaatan ekoenzim tidak hanya
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berkontribusi  dalam  menjaga  kelestarian
lingkungan, tetapi juga memberikan dampak
ekonomi yang positif bagi masyarakat.

Dengan adanya pelatihan dan sosialisasi
mengenai pembuatan ekoenzim, masyarakat Desa
Gunung Rajak dapat lebih mandiri dalam
mengelola sampah organik mereka sendiri. Hal ini
akan mendorong terciptanya budaya pengelolaan
sampah yang lebih bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Jika program ini diterapkan secara
luas, bukan hanya Desa Gunung Rajak yang akan
merasakan manfaatnya, tetapi juga desa-desa lain
yang menghadapi permasalahan serupa.

Secara keseluruhan, pengolahan sampah
organik menjadi ekoenzim adalah solusi strategis
yang dapat membantu mengatasi permasalahan
peningkatan timbulan sampah. Dengan melibatkan
masyarakat dalam setiap tahap pengelolaan,
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
dapat meningkat secara signifikan. Keberlanjutan
program ini sangat bergantung pada komitmen dan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah

desa, lembaga pendidikan, dan organisasi
masyarakat yang peduli terhadap lingkungan.
Diharapkan dengan adanya program

pengolahan sampah organik menjadi ekoenzim,
Desa Gunung Rajak dapat menjadi contoh bagi
desa lain dalam menerapkan solusi berkelanjutan
untuk permasalahan sampah. Dengan langkah-
langkah strategis yang tepat, desa ini dapat
bertransformasi menjadi lingkungan yang lebih
bersih, sehat, dan mandiri dalam mengelola sumber
daya alamnya secara bijak.

Program penanaman pohon

Implementasi program penanaman pohon
menuju desa hijau di Desa Gunung Rajak bermitra
dengan Persemaian Modern Mandalika yang
bernaungdi bawah Kementerian KLHK RI. Tim
pengabdian kepada masyarakat memfasilitasi
pengambilan bibit pohon nangka di Persemaian
Modern Mandalika (Gambar 11).

Penanaman pertama bibit pohon nangka
oleh Kepala Desa Gunung Rajak didampingi oleh
Kepala Wilayah Daran Mayung. Masyarakat telah
berpartisipasi menanam 1000 bibit pohon nangka di
titik utama seluas 0.5 ha dan titik-titik strategis
lainnya seluas 4 ha di Desa Gunung Rajak (Gambar
12). Penanaman pohon nangka ini selain
merupakan investasi ketahanan ekonomi bagi anak
dan cucuk kelak di kemudian hari, program
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penanaman pohon juga Kkelak akan dapat

memperbaiki kualitas lingkungan.
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Lahan yang ditumbuhi pepohonan, akar-
akarnya dapat menyerap air dari permukaan tanah
saat musim penghujan dan menyimpannya menjadi
air cadangan yang cukup hingga musim kemarau.
Dengan demikian keberadaan pohon di suatu
wilayah merupakan jaminan pencegahan krisis air
di wilayah tersebut. Di sisi lain, keberadaan pohon
dengan akar-akarnya yang memperkuat struktur
tanah juga merupakan jaminan pencegahan bahaya
erosi, yang merupakan mata rantai terjadinya banjir
(Suripto & Aksari, 2020; Suripto et al., 2021;
Suripto et al., 2024).

i \
Gambar 12. Partisipasi masyarakat menanam 1000

pohon nangka di titik sentral seluas 0.5 ha dan titik-
titik strategis lainnya seluas 4 ha di Desa Gunung
Rajak Lombok Timur.

Kesimpulan

Sekitar 85% peserta memahami pentingnya
memelihara kesehatan lingkungaN, mengolah
sampah anorganik menjadi produk seni dan
ecobrick dan sampah dapur menjadi ekoenzim.
Peserta juga berkomitmen untuk menerapkan teknik
pengolahan sampah ini di rumah mereka dan
melaksanakan program bank sampah.
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Masyarakat telah berpartisipasi menanam
1000 bibit pohon nangka di titik utama seluas 0.5
ha dan titik-titik strategis lainnya seluas 4 ha di
Desa Gunung Rajak.

Saran

Penanaman pertama dengan 1000 bibit
pohon nangka sebenarnya belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan perbaikan ekosistem yang
ada di Desa Gunung Rajak. Untuk itu, program
penanaman pohon ini perlu dilanjutkan bukan saja
menambah jumlah pohon tetapi juga perlu
meningkatkan keanekaragaman jenis pohon yang
ditanam.
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